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ABSTRACT 

 Abalone is one of the invertebrates that live in coastal areas, where this area is a 
transitional area that has dynamic environmental conditions, which can affect the activities of 
biota that live on it. This study aims to determine the shell size, gonad maturity, and the survival 
of abalone, Haliotis varia, in the intertidal and subtidal zones. Five abalones were placed in a 
basket with a size of 25 X 20 X 10 cm with an opening cavity of 1 cm in diameter. This basket 
was placed on a concrete permanent in the intertidal and zubtidal zones. There were 3 baskets, 
as a replication, where each had abalone, where their length and weight were measured.  The 
baskets were placed in parallel position to the sea with 10 meters distanced among baskets. 
Brown algae, as food, weighing 10% of the total body weight of abalone/day, were included in 
each basket. Observations of the length, weight, gonads maturity and the number of abalone in 
each basket were carried out every month, from September – November 2019. The results 
show that a pattern of increasing shell length of abalone in the intertidal zone from September-
November with the average sizes of 0.14 cm/month occurred. The pattern of increasing shell 
length from September – November for abalone placed in the subtidal zone with the average 
shell length of 0.24 cm/month was obtained. Statistical test using 2-Way Analysis of Variance, 
by first testing the normality of the data, where time and location as the main factors were 
applied. The results show that shell size was not significantly affected by time (P>0.05) and 
location (P>0.05). The pattern of increasing gonad development for abalone placed in both 
intertidal and subtidal zones from September to October was obtained. The gonad development 
decreased from October to November indicating spawning occurred. The percentage of survival 
abalone decreased from 100% in September, 60% in October, and 40% in November in the 
intertidal zone, and from 100% in September, 60% in October, and 47% in November in the 
zubtidal zone. A relative better survival abalone in the subtidal zone than in the intertidal zone 
occurred.  Factors affecting shell size, gonad development, and survival abalone in the intertidal 

and subtidal are discussed.   
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ABSTRAK 

Abalon adalah salah satu biota invertebrata yang hidup di wilayah pesisir, di 
mana daerah ini adalah sebagai daerah peralihan yang memiliki kondisi lingkungan 
yang dinamis, yang dapat mempengaruhi aktivitas biota yang hidup di daerah ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ukuran cangkang, tingkat kematangan 
gonad, dan tingkat kehidupan abalone, Haliotis varia, di zona intertidal dan subtidal. 
Lima  individu abalone diletakkan pada keranjang dengan ukuran  25 X 20 X 10 cm 

mailto:ompimedy@unsrat.ac.id


Jurnal Pesisir dan Laut Tropis, 2022   Volume 10 No. 2: 89- 97 

90 
 

dengan ruang rongga bukaan berdiameter 1cm. Keranjang ini diletakkan pada 
permanen beton di zona intertidal dan zubtidal.  Ada 3 keranjang, sebagai ulangan, di 
mana masing-masing telah berisi abalone yang telah diukur panjang dan berat abalon, 
yang diletakan sejajar dengan laut, di mana masing-masing keranjang berjarak 10 
meter. Alga coklat, sebagai makanan, dengan berat 10 % dari berat total tubuh 
abalone/hari, telah dimasukkan di setiap keranjang.  Observasi panjang, berat, tingkat 
kematangan gonad dan jumlah abalone yang ada di masing-masing keranjang 
dilakukan setiap bulan.  Penempatan abalone dilakukan di bulan September sampai 
November 2019.  Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu adanya pola 
pertambahan panjang cangkang abalon di zona intertidal dari bulan September-
November dengan rata-rata pertambahan dalam penelitian ini adalah 0.14 cm/bulan.  
Pola pertambahan panjang cangkang nampak pula terjadi bagi abalon yang 
ditempatkan di zona subtidal dengan rata-rata pertambahan dalam penelitian ini adalah 
0.24  cm/bulan. Uji statistik menggunakan Analisa Varians 2 Arah, dengan terlebih 
dahulu menguji kernormalan data, di mana waktu dan lokasi adalah sebagai faktor 
utama, diperoleh hasil bahwa ukuran cangkang tidak dipengaruhi oleh waktu (P>0.05), 
dan lokasi (P>0.05). Pola pertambahan tingkat kematangan gonad nampak bagi 
abalon yang ditempatkan di kedua zona baik intertidal dan subtidal dari bulan 
September sampai bulan Oktober.  Tingkat kematangan gonad mengalami penurunan 
dari bulan Oktober sampai November, di mana penurunan tingkat kematangan gonad 
diindikasikan dengan pemijahan abalon dalam periode Oktober – November. Pola 
penurunan tingkat kehidupan abalon di zona intertidal dari 100% di bulan September, 
60% di bulan Oktober, dan 40% di bulan November, dan di zona subtidal dari 100% di 
bulan September, 60% di bulan Oktober, dan 47% di bulan November. Abalon yang 
ditempatkan di zona subtidal nampak memilik tingkat kehidupan relativ lebih baik 
dibandingkan dengan abalon yang ditempatkan di zona intertidal dalam penelitian ini. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi ukuran cangkang, tingkat kematangan gonad, dan 
tingkat kehidupan abalone di intertidal dan subtidal adalah menjadi fokus diskusi. 

Kata Kunci: Abalon, ukuran cangkang, gonad, survival, subtidal, dan intertidal. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan distribusi keaneka 
Abalon mempunyai kemampuan 
adaptasi yang tinggi terhadap 
lingkungannya, oleh karena itu 
organisme ini menyebar dengan kondisi 
habitat yang bervariasi dan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor antara lain suhu, 
salinitas dan pasang surut (Kaligis, 
1998; Ompi dkk., 2010).   

Produksi abalon di alam 
membutuhkan pemahaman siklus 
reproduksi abalon, lebih khusus waktu 
matang gonad, pemijahan, dan 
ketersediaan larva di kolom perairan, 
rekruitmen, pertumbuhan, termasuk 
lamanya waktu yang dibutuhkan bagi 
abalone untuk mencapai ukuran yang 
layak diambil untuk beragam kebutuhan 
(Hahn, 1989). Seperti biota-biota 
invertebrata lainnya, termasuk abalon, 
pemahaman siklus reproduksi, akan 
bermanfaat dalam pengelolaan abalon 
di alam (Ompi, 2016). 

Abalon adalah biota herbivora, 
yang makan tumbuhan-tumbuhan laut, 
yaitu algae (Ompi, 2016).  Makanan 
akan dicerna di dalam tubuh, 
selanjutnya akan digunakan menjadi 
energi yang digunakan untuk berbagai 
aktivitas, seperti pertambahan berat, 
termasuk perkembangan gonad (Ompi, 
2016).  Aktivitas-aktivitas abalon seperti 
disebutkan sebelumnya, sebagaimana 
umumnya biota invertebrata, juga akan 

dipengaruhi beragam faktor termasuk 
lingkungan, seperti suhu, salinitas, 
kekeringan, predator, bahkan 
ketersediaan makanan, di mana faktor-
faktor ini nampak dinamis baik di zona 
intertidal dan subtidal (Ompi dkk., 

2010). Kedua zona intertidal dan 
subtidal adalah menjadi tempat tinggal, 
beraktivitas bahkan bereproduksi bagi 
banyak invertebrata dasar (Ambarak 
dkk., 2021; Ompi & Svane, 2018), salah 
satunya abalon, seperti Haliotis varia. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui ukuran cangkang, 
perkembangan gonad, dan ‘survival’ 
abalone di zona intertidal dan subtidal. 

 
METODE PENELITIAN 

Tempat pengambilan sampel 
pada penelitian ini dilakukan di 
semenanjung Timur Likupang, 
Kabupaten Minahasa Utara, Sulawesi 
Utara pada bulan September sampai 
November 2019 (Gambar 01). 
Karakteristik daerah ini adalah pantai 
berpasir yang didominasi oleh karang 
mati dan substrat berbatu.  Karang 
hidup, baik yang bercabang, lunak, 
‘massive’ dan ‘encrusting form’ adalah 
karakteristik dasar zona subtidal, yang 
selalu ditutupi oleh air laut, walaupun air 
laut dalam kondisi surut rendah. 
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Gambar 1. Lokasi penelitian, 
 Semenanjung Timur Likupang 

. 
 

Koleksi abalon langsung di alam, 
dilakukan di zona intertidal dan subtidal.  
Siput abalone dipisahkan dari 
subtratnya, baik dari lobang-lobang 
batuan ataupun substrat keras, dengan 
bantuan obeng, pisau, dan martil. 
Setiap individu abalon yang diperoleh, 
langsung diukur panjang dengan 
menggunakan mistar (ketelitian 1 mm) 
berat dengan menggunakan timbangan, 
dengan ketelitian 0.1 gram.  

Lima individu abalone diletakkan 
pada keranjang dengan ukuran  25 X 20 
X 10 cm dengan ruang rongga bukaan 
berdiameter 1cm. Keranjang ini 
diletakkan pada permanen beton di 
zona intertidal dan zubtidal.  Ada 3 
keranjang, sebagai ulangan, di mana 
masing-masing telah berisi abalone 
yang telah diukur panjang dan berat 
abalon, yang diletakan sejajar dengan 
laut, di mana masing-masing keranjang 
berjarak 10 meter. Alga coklat, sebagai 
makanan, dengan berat 10 % dari berat 
total tubuh abalone/hari,  

 
 
 

telah dimasukkan di setiap keranjang.  
Observasi panjang, berat, tingkat 
kematangan gonad dan jumlah abalone 
yang ada di masing-masing keranjang 
dilakukan setiap bulan.   
 
Analisis Data 
 

Parameter yang diamati dalam 
penelitian ini adalah ukuran cangkang, 
perkembangan gonad, kelangsungan 
hidup abalone.  Pertambahan ukuran 
cangkang abalone diidentifikasi dengan 
menggunakan rumus yang dimodikasi 
dari (Zhu et al., 2012), yaitu: 
 
Pertambahan Panjang Cangkang 
                 
   (𝐿𝑡 − 𝐿o) 
𝐿  = -------------------    

                   t 
 
Keterangan :  
L : Pertambahan panjang cangkang  
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Lo : Rata-rata panjang cangkang awal  
       (cm) 
Lt  : Rata-rata panjang cangkang akhir  
       (cm)  
  t  : Waktu 
 

Uji statistik untuk ukuran 
panjang cangkan dilakukan dengan 
menggunakan Analisa Varians 2 Arah, 
dengan terlebih dahulu menguji 
kernormalan data (Fowler et al., 1998), 
di mana waktu dan lokasi adalah 
sebagai faktor utama. 
Perkembangan Gonad 

  
        Perkembangan gonad diidentifikasi 
menurut Singhagraiwan and  Doi 
(1993), di mana : 
Tingkat 0,gonad belum berkembang. 
Tingkat 1, gonad sedikit menutupi  
                 bagian hepatopancreas 
Tingkat 2, gonad sekitar 25%  
                 menutupi bagian  
                 hepatopankreas  
Tingkat 3, gonad sekitar 75%  
                 menutupi bagian  
                 hepatopankreas 
 
Kelangsungan hidup (‘Survival’) 

Kelangsungan hidup siput 
abalon dihitung menggunakan rumus 
yang digunakan oleh Susanto dkk. 
(2012), yaitu: 

 

 
 

𝑆𝑅 = (𝑁𝑡/𝑁o) 𝑥 100%  
 

Keterangan :  
SR : Tingkat kelangsungan hidup (%)  
Nt  : Jumlah abalone pada akhir  
        penelitian  
N0 : Jumlah abalone pada awal  
        penelitian  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ukuran Cangkang 

Secara umum, adanya pola 
pertambahan panjang cangkang abalon 
dari bulan September sampai 
November (Gambar 2).  Khusus abalon 
yang ditempatkan di daerah pasang 
surut (intertidal), nampak rata-rata 
panjang cangkang adalah 3.18 cm di 
bulan september, dan meningkat di 
bulan oktober dengan rata-rata panjang 
cangkang adalah 3.28 cm, selanjutnya 
mengalami peningkatan dengan rata-
rata panjang cangkang mencapai 3.45 
cm di bulan november.  Rata-rata 
pertambahan cangkang abalon di zona 
intertidal dalam penelitian ini adalah 
0.14 cm/bulan. 

 

 

Gambar 2.  Rata-rata pertambahan panjang cangkang abalone 
Bars adalah konfidens interval 95 %. 
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Pola pertambahan  panjang 

cangkang nampak pula terjadi bagi 
abalon yang ditempatkan di zona 
subtidal, di mana rata-rata panjang 
cangkang abalon di bulan September 
berada pada 3.17 cm, meningkat pada 
bulan oktober dengan rata-rata panjang 
cangkang 3.31 cm, dan terus meningkat 
sampai di bulan November dengan rata-
rata panjang cangkang adalah 3.6cm. 
Rata-rata pertambahan cangkang 
abalon yang ditempatkan di di zona 
subtidal adalah 0.24 cm/bulan. 

Pola perubahan panjang 
cangkang nampak bagi abalone baik 
yang ada di rataan dan subtidal 
likupang di antara September sampai 
November, namun demikian perubahan 
panjang cangkang ini nampak tidak 
signifikan dipengaruhi baik oleh waktu 
(P>0.05) dan lokasi (P>0.05).  Pola 
lebih tinggi rata-rata ukuran cangkang 
abalon di Subtidal dengan 0.24 
cm/bulan, dibandingkan dengan rata-
rata pertumbuhan abalon yang ada di 
intertidal dengan rata-rata 0.14 
cm/bulan, nampak dapat dipengaruhi 
oleh dinamika kekeringan terutama saat 
surut rendah. Surut rendah, 
mengakibatkan terekspose rataan dari 
cahaya matahari, di mana suhu perairan 
mencapai 30oC di bulan September, 
dan 29oC di bulan Oktober dan 
November untuk rataan intertidal dalam 
penelitian ini.   

Bagi daerah subtidal yang 
tertutup dengan air laut, walaupun di 
saat pasang surut, suhu perairan 
mencapai 28oC. Biota yang ada di 

rataan lebih mengkonfirmasi energy ke 
adaptasi terhadap suhu yang tinggi, 
sebaliknya biota yang ada di subtidal 
dapat tetap beraktivitas dengan normal 
termasuk bertumbuh, bahkan 
bereproduksi, sebagai mana juga 
ditunjukkan melalui hasil penelitian yang 
dilalukan oleh Bautista et al. (2001), di 
mana kisaran kondisi lingkungan untuk 
suhu 28 – 29 oC dan salinitas 32 o/oo  
adalah berada dalam kondisi yang 
direspons dengan baik bagi aktivitas 
abalon.   
Perkembangan Gonad 

Hasil pengamatan 
perkembangan gonad abalon Haliotis 
varia  dilakukan selama bulan 
September - November diperoleh hasil 
yang ditampilkan pada Gambar 3. 

Pola perkembangan 
kematangan gonad nampak bagi abalon 
yang ditempatkan di kedua zona baik 
intertidal dan subtidal dari bulan 
September sampai bulan Oktober, 
selanjutnya mengalami penurunan 
tingkat kematangan gonad dari bulan 
Oktober sampai November.    
 Faktor lingkungan yang 
mempengaruhi kematangan gonad 
meliputi temperatur air, kualitas air, 
periode terekspose dari sinar matahari 
saat surut rendah, gelombang, 
temperatur  udara, salinitas  dan  
makanan  (kualitas dan kuantitas) 
(Setyono, 2004).   

 
.
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Gambar 3.  Rata-rata tingkat perkembangan gonadabalone, Haliotis varia.   

Bars adalah konfidens interval 95 %. 
 
Peningkatan perkembangan 

gonad dari bulan September ke bulan 
Oktober indikasi adanya peningkatan 
gonad yang ditandai dengan pola 
peningkatan tingkat kematangan gonad  
di bulan oktober.  Selanjutnya pola 
penurunan tingkat kematangan gonad 
dapat dilihat di bulan November indikasi 
bahwa terjadi pelepasan gamet, 
sehingga menyebabkan penurunan di 
bulan ini.  Pola penurunan tingkat 
kematangan gonad dalam penelitian ini 
nampak juga bagi abalone Haliotis 
asinina, di mana terjadi penurunan 

tingkat kematangan gonad, yang 
menurut (Riyadi, 2008), terjadi sebagai 
akibat pelepasan gonad.   

Penurunan tingkat 
perkembangan gonad abalon dari bulan 
Oktober sampai November dalam 
penelitian ini dapat disebabkan oleh 
aktifitas pasang surut air laut pada zona 
intertidal dan subtidal.  Saat surut 
rendah, intertidal nampak kering 

sehingga lebih terbuka terhadap 
penyinaran cahaya matahari yang dapat  

menyebabkan daerah ini memiliki suhu 
perairan yang lebih tinggi, mencapai (29 
- 30oC), di bandingkan dengan zona 
subtidal yang tetap ditutupi oleh air laut, 
suhu perairan mencapai 28oC. Suhu 
yang lebih tinggi di zona intertidal dapat 
mendorong pelepasan gamet abalone 
yang berdampak pada tingkat 
kematangan gonad abalone yang ada di 
zona intertidal adalah lebih rendah 
dibandingkan dengan abalone yang 
ditempatkan di zona subtidal. 

   
Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup siput 
abalon yang ada di intertidal dan 
subtidal likupang ditunjukkan pada 
Gambar 4. 
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Gambar 4. Presentase Kelangsungan hidup abalone di interidal dan subtidal
.. 

‘Survival’ abalone nampak 
mengalami penurunan melalui 
persentase survival dari 100 % pada 
bulan September, selanjutnya 
mengalamai penurunan hingga 60 % 
pada bulan Oktober dan menjadi 40 % 
abalon yang hidup di zona intertidal. 
Pola penurunan persentase kehidupan 
adalah nampak juga bagi abalon yang 
ditempatkan di zona subtidal, 
penurunan tingkat kehidupan dari 100 
% di bulan September menjadi 60 % di 
bulan Oktober, dan mencapai 47 % di 
bulan November.   

Untuk persentase kelangsungan 
hidup abalon nampak mengalami 
penurunan, dalam hal ini dapat  
dipengaruhi oleh perubahan cuaca. 
Tingka laku abalone adalah 
berkelompok, bahkan saling tindih satu 
dengan yang lain (Ompi dkk., 2010), 
sehingga persentase hidup rendah, 
tidak dipengaruhi oleh padat penebaran 
dalam penelitian ini. 

Pola lebih rendahnya tingkat 
kehidupan abalon yang ada di zona 
intertidal, dapat disebabkan oleh 
kekeringan, yang menyebabkan suhu 
perairan di daearah ini lebih meningkat, 
yang terjadi di saat surut rendah, di 
bandingkan dengan subtidal yang  

 ditutupi oleh air laut, walaupun di saat 
pasang rendah. Abalone merespons 
dengan normal suhu 28–29 oC (Bautista 
et al. 2001), sehingga kematian dapat  

terjadi jika suhu berada di atas kondisi 
suhu ini, yang dapat mengakibatkan  

 persentase kelangsungan hidup abalone 
di rataan intertidal adalah relative lebih 
rendah dari yang berada di subtidal.  

KESIMPULAN 

Perubahan panjang cangkang abalon 
adalah tidak dipengaruhi oleh waktu dan 
lokasi, walaupun perbedaan pola 
pertumbuhan abalon nampak bagi 
abalon yang ada dizona intertidal 
dengan rata-rata panjang cangkang 
mencapai 0.14 cm/bulan, dengan 
abalone yang ada di subtidal dengan  
rata-rata panjang cangkang mencapai 
0.24 cm/bulan. Peningkatan tingkat 
perkembangan gonad di bulan Oktober 
dan selanjutnya mengalami penurunan 
di bulan November, di mana penurunan 
tingkat kematangan gonad 
mengidentifikasikan terjadi pemijahan. 
Abalon yang ditempatkan di subtidal 
nampak memiliki tingkat kehidupan 
lebih baik di bandingkan dengan abalon 
yang ditempatkan di zona intertidal 
dalam penelitian ini. 
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